BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Program Eviews
1. Pengertian Eviews
Eviews adalah adalah program komputer yang
digunakan untuk mengolah data statistik dan data
ekonometrika. Program ini dapat dijalankan pada system
operasi Ms Windows, sejak versi XP atau sesudahnya, baik
versi 32 maupun 64 bit. Eviews merupakan kelanjutan dari
program Micro TSP, yang dikeluarkan pada tahun 1981.
Program Eviews dibuat oleh QSM (Quantitative Micro
Software) yang berkedudukan di Irvine, Caliornia, Amerika
Serikat.
Eviews dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang berbentuk time series, cross section, maupun
data panel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

program Eviews versi 10.
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2. Keunggulan dan Kelemahan Eviews
a. Keunggulan Eviews
1. Keunggulan Eviews terletak pada kemampuannya untuk
mengolah data yang bersifat times series, meskipun tetap
dapat mengolah data cross section maupun data panel.
2. Eviews tidak memerlukan langkah yang panjang seperti
pada program sejenisnya untuk mengolah data.
3. Hasil anilisis Eviews selalu ditampilkan dalam satu layar,
sehingga mudah dan praktis untuk dianalisis
4. Tampilan Eviews juga mudah ditransfer ke program lain
(misalnya pengolah kata MS Word).
b. Kelemahan Eviews
1. Cara penggunaanya yang tidak seperti pada program
lainnya.

2. Kelemahannya mengolah data grafik.®

% Wing Wahyu Winarno, Analisis dan Statistika dengan Eviews
(Yogyaarta: STIM TKPN, 2011), 1.1-1.3
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3. Cara Mengolah Data Menggunakan Eviews

a. Cara Mengolah Panel Data Menggunakan Eviews

Dalam menganalisis data panel dengan metode statistika

yang disediakan oleh Eviews.

1.

2.

Bukalah fiel dengan variabel seperti berikut ini.
Perhatikannama variabel sesudah disingkat menjadi PE
(pertumbuhan ekonomi) sebagai X; IS (investasi Swasta)
sebagai X, dan RD (Ketimpangan Wilayah) sebagai Y.
Klik menu Quick, Estimate Equation... lalu isikan rd c pe
is.
Kliklah tab Panel Options, lalu pada pilihan Cross-section
maupun periode dapat anda tentukan apakah akan
menggunakan metode Fixed, Random, dan Cammon Effek.
Kliklah tab Options bila anda ingin mengatur pilihan atau
tidak pada gambar yang keluar, lalu klik OK. Dan akan
mengeluarkan autput gambar yang menghasilkan
pengujian seperti Menentukan Model, Uji t, Uji F dan Uji

Ro.
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b. Cara Menentukan Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Langkah-langkah untuk menguji normalitas suatu
variabel adalah sebagai berikut
1. Tampilkan variabel yang akan diuji normalitasnya dua
kali pada nama variabel.
2. Klik menu View, Descriptive, Histogram and Stats
3. Dilayar akan ditampilkan hasilnya seperti gambar
normalitas.
2. Uji Autokorelasi
1. Buka file yang akan digunakan
2. Jalankan regresi OLS dengan menu quick, Estimate
Equation.... Lalu isikan modelnya yaitu rd ¢ pe is lalu
klik Ok
3. Dan dapat dilihat nilai statistik DW.
3. Uji Multikolinieritas
Langkah-langkah  menghitung  koefisien  korelasi
antarvariabel independen untuk mengetahui ada tidaknya

multikolinieritas adalah sebagai berikut:



103

1. Buka fiel yang anda sudah siapakan.

2. Klik menu Quick, Grup Statistiks, Correlations,
sehingga akan keluar tampilan untuk menghitung
koefisien korelasi antar variabel independen.

3. Isikan variabel independen yang akan dihitung, dengan
menuliskan : rd Pe is lalu klik Ok.

4. Uji Heteroskesdasitas
Untuk melakukan langkah-langkah uji heteroskedasitas
dengan menggunakan metode Uji White sebagai berikut:

1. buka fiel yang sudah disediakan.

2. Buatlah persamaan regresi sederhana (dengan menu
Quick, Estimate Equation..) dan masukan persamaan rd
C peis.

3. Kliklah menu  View, Residual Tests, White

Heteroskedasiticity (cross term) lalu klik OK.*

%09 \Wing Wahyu Winarno, Analisis dan Statistika dengan Eviews
(Yogyaarta: STIM TKPN, 2011), 5.2-5.39
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B. Deskripsi Data

1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Banten

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran
yang digunakan  sebagai ungkapan umum  yang
menggambarkan tingkat perkembangan atau kerberhasilan
pembangunan yang telah dicapai di suatu wilayah yang diukur
melalui presentase dari kenaikan PDRB atas dasar konstan
2000. Berikut ini adalah data perkembangna pertumbuhan
ekonomi atas dasar konstan 2000 di Kabupaten/Kota Provinsi
Banten dari tahun 2009-2016, yang disajikan dalam tabel 4.1
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Variabel Independen (Bebas) X;

Perkembangan Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2000
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2009-2016 (Persen)

KABUPATEN/KOTA

Tahun

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Kab. Pandeglang 397 7,16 525 567 4,72 492 596 5,49
Kab. Lebak 410 659 557 504 627 604 580 5,70
Kab.Tangerang 440 6,71 6,72 580 689 576 536 5,32
Kab. Serang 318 415 518 522 633 599 5,02 5,00
Kota Tangerang 574 668 684 642 673 564 537 5,30
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Kota Cilegon 484 569 655 7,70 681 493 478 5,05
Kota Serang 544 769 785 719 739 7,07 6,29 6,22
Kota Tangerang

Selatan 396 870 852 824 886 850 7,20 6,98

Sumber : BPS, Provinsi Banten Tahun 2009-2016, diolah

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Banten berada pada
keadaan fluktuatif. Pada tahun 2009-2010 pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Banten antara Kabupaten/Kota
mengalami peningkatan yang sangat baik.

Pada tahun 2011-2012 pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Banten menurut Kabupaten/Kota mengalami penurunan,
pertumbuhan ekonomi di Provinsi banten ini nampaknya
belum keluar dari tekanan ekonomi sebagai pengaruh
terjadinya krisi global, dimana struktur permintaan masih
didominasi oleh komponen rumah tangga, sedangkan
komponen investasi dan ekspor meningkat sedikit
dibandingkan tahun sebelumnya. Dalam pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Banten dalam tabel 4.1
pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan yaitu

Kota Cilegon dan Kabupaten Pandeglang.




106

Pada tahun 2013-2014 pertumbuhan ekonomi
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Mengalami Penurunan,
antara Kabupaten/Kota di Provinsi Banten ini, Kota Cilegon
lah yang mengalami penurunan yang sangat besar, dan di ikuti
olen Kota Tangerang, akan tetapi Kabupaten Pandeglang
mengalami peningkatan sebesar 0,19% pada tahun 2013-2014.

Sedangkan dua tahun terakhir, pada tahun 2015-2016
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
selalu mengalami fluktuatif atau pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Banten antar Kabupaten/Kota mengalami perbedaan,
ada yang mengalami peningkatan dan mengalami penurunan.

2. Perkembangan Investasi Swasta di Provinsi Banten

Dalam rangka menggerakan kegiatan ekonomi di
Provinsi Banten, masih diperlukan modal sebagai tambahan
investasi pada setiap tahunnya. Tambahan investasi dapat
berasal dari investasi pemerintah melalui alokasi anggaran
pembangunan, dunia usaha/swasta maupun masyarakat.
Investasi swasta dari dunia usaha atau Penanaman Modal

Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing adalah investasi
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yang secara langsung berpengaruh terhadap tingat produkvitas
perusahaan, antara lain digunakan untuk pembelian mesin-
mesin dan perkaitan produksi.

Besarnya nilai Penanaman Modal Dalam Negeri maupun
Penanaman Modal Asing antara daerah di Provinsi Banten
sangat bervariasi. Adapun Perkembangan realisasi investasi di
Provinsi Banten  cenderung  mengalami  kenaikan.
Perkembangan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2
Variabel Independen (Bebas) X,

Perkembangan Investasi Swasta Menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Banten Tahun 2009-2016 (Rupiah)

Tahm

KabupatenKota | 2009 00 0 0 03 04 03 2016

Kab, Pandeglang 0 I3 6480 | 4201466460 0 0 0% B0 07479080
Kab, Lehak 0 307133 9L0RR024200 5072 TIRR0) 1799.675 203 3307 367 486) 5434307077 413 901793 60
Kab.Tangerang | 1500080243 1383771400) 380040023 6148262535 8927338 613) 6 183477713 7243007009 6200730730
Kah.Serang | 1201136470 1364819821 3204 631 304| 2403996 871{ 0672208975 7307268926 8834453610 4623304470
Kot Tongerang |  636.623900) 9367530 71 1717903 80| 1993981893 1374212043 2110040800 2173333 053] 3.260936.396
Kota Clegon | 93.29%.044 968 1707372007 10,833 81341813 662.801 58823 361464 738) 6729709 248) 10307 367 838] 20213 636,693
Kota Serang 0| 239369480f 287262100 155975 4560 4927 M3ML6L30 L1317 4073 TR0078
Kota Tangsel 0 0| 4710080066060 SORSILETY 10164246 1441433446 133873137

Sumber : BPS, Provinsi Banten Tahun 2009-2016, diolah

Pada tabel 4.2 bahwa investasi swasta Kabupaten/Kota
di Provinsi Banten mengalami. Dimana pada tahun 2009

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten yang memilki investasi
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swasta yang tinggi adalah Kota Cilegon yakni sebesar Rp.
93.293.044.968 triliun, dan yang terendah adalah Kabupaten
Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kota Serang dan Kota
Tangerang Selatan yang tidak memiliki Investasi Swasta.
Sedangkan pada akhir tahun 2016 Kabupaten/Kota yang
memiliki investasi swasta tinggi tetap di tempati oleh Kota
Cilegon. Dengan demikian investasi swasta untuk
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten baik dari tahun ketahun
cederung tidak merata, dengan demikian keadaan tersebut
menyebabkan ketimpangan pembangunan wilayah.
3. Perkembangan Ketimpangan Pembangunan Wilayah di

Provinsi Banten

Ketimpangan  wilayah  merupakan  salah  satu
permasalahan pembangunan yang belum dapat dipecahkan
khususnya pada Negara-negara berkembang. Dalam penelitian
ini ketimpangan pembangunan wilayah diukur menggunkan
Indeks Wiliwamson yang digunakan untuk melihat presentase
ketimpangan. Untuk melihat hasil perhitungan Indeks

Wiliamson adalah jika hasil presentase Indeks wiliamson
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mendekati 0 yang artinya hanya sedikit terjadi ketimpangan
pada daerah tersebut, dan jika presentase hasil indeks
wiliamson mendekati 1 maka dapat diartikan daerah tersebut
mengalami ketimpang. Berikut ini adalah data ketimpangan
pembangunan wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
dari tahun 2009-2016, yang disajikan dalam tabel 4.3 sebagai
berikut.
Tabel 4.3
Variabel Dependen (Terikat) Y

Perkembangan Ketimpangan Pembangunan Wilayah di
Provinsi Banten 2009-2016

Tahun

KABUPATEN/KOTA

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Kab. Pandeglang 031 031 031 030 030 03 0,30 0,29
Kab. Lebak 033 032 031 031 031 031 031 0,30
Kab.Tangerang 046 040 041 041 041 041 041 042
Kab. Serang 033 033 033 033 031 031 030 0,30
Kota Tangerang 0,24 0,27 0,27 027 031 031 031 0,31
Kota Cilegon 0,15 0,15 0,215 0,15 0,15 0,5 0,15 0,15
Kota Serang 0,21 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22
Kota Tangerang

0 032 032 033 031 031 031 0,31

Selatan

Sumber: Hasil Pengolahan Index Wiliamson

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil perhitungan atau analisis

indeks wiliamsom, bahwa tingakat ketimpangan antara
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Kabupaten/Kota di Provinsi Banten pada tahun 2009-2016
rata-rata berbeda taraf rendah. Dimana daerah yang memiliki
ketimpangan yang cukup tinggi adalah Kabupaten Tanggerang
dimana pada tahun 2009 nilai presentase Indeks wiliamson
(ketimpangan) mencapai 0,46 dan pada tahun 2016 mencapai
0,42%. Sedangkan Kabupaten/Kota di Provinsi Banten yang
memiliki ketimpangan yang rendah adalah Kota Cilegon,
dimana pada tahun 2009-2016 hasil presentase indeks
wiliamson (ketimpangan) hanya memiliki sebesar 0,15%, dan
diikuti oleh Kota Serang yang hanya memiliki sebesar 0,22%.
C. Uji Persyaratan Analisis

Sesuai dengan identifikasi dari permasalahan yang
diteliti, maka dalam penelitian ini digunakan model
ekonometrika  untuk  menganalisis.  Adapun  pokok
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh pertumbuhan
ekonomi, investasi  swasta  terhadap  ketimpangan
pembangunan wilayah.

Data-data yang akan disajikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



111

Tabel 4.4
Data Variabel X; (Pertumbuhan Ekonomi)
Tahun

KABUPATEN/KOTA

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Kab. Pandeglang 397 7,16 525 567 4,72 492 596 549
Kab. Lebak 410 6,59 557 504 627 6,04 580 570
Kab.Tangerang 440 6,71 6,72 580 6,89 576 536 5,32
Kab. Serang 3,18 4,15 518 522 6,33 599 5,02 5,00
Kota Tangerang 574 6,68 684 642 6,73 564 537 530
Kota Cilegon 484 569 655 7,70 6,81 493 4,78 505
Kota Serang 544 769 785 7,19 739 7,07 6,29 6,22
Kota Tangerang

39 870 852 824 88 850 7,20 6,98
Selatan
Sumber : BPS, Provinsi Banten Tahun 2009-2016, diolah

Tabel 4.5
Data Variabel X; (Investasi Swasta)
Taimn

KabupatenKota | 2009 200 Ml 0 Ik 1014 203 214
Kab. Pandeglang 0 (5746480 | 42014 664,60 0 0 130364 B30 074579240
Kab. Lebak 0 3607133 94083024200 2717128 801 1799673 25) 3307367489 3434397 0771423 912 793 40
Kah Tangerang | [3090R0 43| [383771401) 300040013 6148060 3% 80073386131 0 1477 T3 743077009 6292730740
Kab. Serang D1164700 1364 819821) 3204651304 2403.996871f 667228973 750768 926 8834453610 4623304470
Kota Tangerang | 686623920 9.887 530271 [ 717925.805) 1993 9§1805) 1374 210943) D119 2408100 2173333.233) 3260936 3%
Kota Cilegon | 93203 (44 968 [707 372107 10833 813 41915662891 364123 362 464,738 6.729.700 2481 10.597 367 638 20,213 636.6%3
Kota Serang 0 393604800 28761 ML I0 35 0TS 44 6 W OIL8TT) B3ITG4230)  TLATTAT) 407378007
Kota Tangsel (i 0 4T IENI04642600600 OTSTLATI 102164248 144143848 1358731287

Sumber : BPS, Provinsi Banten Tahun 2009-2016, diolah
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Tabel 4.6
Data Variabel Y (Ketimpangan Wilayah)
KABUPATEN/KOTA 2009 2010 2011 201T2ahu2n013 2014 2015 2016
Kab. Pandeglang 031 031 031 030 030 030 030 0,29
Kab. Lebak 033 032 031 031 031 031 031 0,30
Kab.Tangerang 046 040 041 041 041 041 041 042
Kab. Serang 033 033 033 033 031 031 030 0,30
Kota Tangerang 024 027 027 027 031 031 031 031
Kota Cilegon 015 0415 015 0415 015 015 0,15 0,15
Kota Serang 021 022 022 022 022 022 022 022
Kota Tangerang Selatan 0 032 032 033 031 031 031 0,31
Sumber: Hasil Pengolahan Index Wiliamson
Untuk mempermudah perhitungan, maka dalam

penelitian ini menggunakan program Eviews 10 dengan alat

analisis yang digunakan adalah analisis regresi panel data dan

menggunakan OLS. Analisis ini digunakan untuk mengukur

pengaruh dan hubungan antar variabel independen terhadap

variabel dependen. Dengan hasil sebagai berikut:

1. Persamaan Data Panel

Tabel 4.7
Hasil Estimasi Regresi Utama

Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.

PE 0.008107 0.000701 11.56855 0.0000

IS -4,15E-12 3.42E-13 -12.11720 0.0000

C 0.256363 0.004148 61.80683 0.0000
R-squared 0.806348
F-statistic 126.9988
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Prob(F-
statistic)

0.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Eviews 10

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.4, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

RD =0,256363 + 0,008107 PE —4,15E-12 Log IS
t_statistic =(61,80683) (11,56855) (-12,11720)
R? =0,806348

F_statistic = 126,9988

Keterangan

* Signifikan pada a =5 % (0,05)

Berdasarkan hasil analisis regresi model penelitian,
persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstata sebesar 0,256363 menyatakan bahwa jika
variabel independen vyaitu pertumbuhan ekonomi dan
investasi swasta dianggap konstan (X; = 0, X, =0), maka
akan menaikan ketimpangan pembangunan wilayah sebesar
0,256363 %.

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dengan nilai
koefesien sebesar 0,008107 artinya apabila terjadi
perubahan pada pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen
akan menaikan ketimpangan pembangunan wilayah sebesar

0,008107 %.
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3. Investasi swasta berpengaruh negative dengan nilai
koefisien sebesar -4,15E-12 artinya terjadi perubahan pada
investasi swasta sebesar 1 persen akan menurunkan
ketimpangan pembangunan wilayah sebesar -4,15E-12 %.

Sebelum hasil regresi dianalisis secara ekonomi,
diperlukan penguji tahap kedua melalui pendekatan
ekonometrika. Uji tahap kedua ini merupakan uji asumsi
klasik. Penguji asumsi klasik dilakukan agar model yang
dihasilkan menghasilkan asumsi terbaik yang tidak bias atau

BLUE (best Linear Unbiased Estimate). Uji asumsi Kklasik ini

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi

dan uji heteroskesdastisitas.

2. Pengujian Asumsi Klasik

a.

Pengujian Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan cara

melihan nilai Jarque-Bera dan nilai Probabilitas (P-Value).
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1. Nilai J-B tidak signifikan (lebih kecil dari 2), maka data
berdistribusi normal.

2. Bila probabilitasnya lebih besar dari 5% , maka data
berdistribusi normal (hipotesis nolnya adalah data
berdistribusi normal).

Dari uji tersebut penulis menghasilkan output seperti di

bawah ini
Gambar 4.1
Hasil Estimasi Uji Normalitas
10
Series: Standardized Residuals
| Sample 2009 2016
8 — Obsenvations 64
. ] Mean 0.144689
b 1 [ Median 0.126835
] Maximum 2.199034
4 Minimum -2.388916
Std. Dev. 0.961763
) Skewness  -0.086276
b Kurtosis 3.109745
0 H Il | Jarque-Bera  0.111516

-2‘.5 ‘ -2‘.0 ‘ -]15 -1‘.0 ‘ -0.5 0.0 0.5 1.0 ‘ 115 ‘ 2‘.0 Probability 0.945768

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai Jarque-
Bera sebesar 0.555963 < 2 (berarti tidak signifikan), dan nilai
Prob. Sebesar 0,945768 > 5 % (0,05), dapat disimpulkan bahwa
persamaan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah

normalitas atau berdistribusi normal.
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b. Pengujian Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi

atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak, penguji

multikolinearitas dilakukan dengan melihat correlation matric,

dimana batas korelasi antara semua variabel bebas tidak lebih

dari 0,8. Dari uji tersebut penulis menghasilkan output seperti

di bawah ini:
Tabel 4.8
Correlation Matrix
RD PE IS
RD 1.000000 0.15871568 -0.28208930
PE 0.15871568 1.000000 -0.011872152
IS -0.28208930 -0.01187215 1.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Eviews 10

Dari hasil Correlation Matrix dapat dilihat pada tabel

4.8, bahwa koefisien matriks korelasi antara variabel bebas

lebih kecil dari 0,80 sehingga tidak terdapat hubungan linear

antar variabel atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.

c. Pengujian Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan
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menurut waktu (times series) atau ruang (cross section). Uji ini
menggunakan metode Darbin Watson Tes. Dari uji tersebut

penulis menghasilkan output seperti di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Pengolahan Eviews Durbin Watson
R-squared 0.806348 Mean dependent var 27.45329
Adjusted R-squared 0.799998 S.D. dependent var 54.12457
S.E. of regression 0.988574 Sum squared resid 59.61405
F-statistic 126.9988 Durbin-Watson stat 1.728911
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Eviews 10

Nilai DW hitung sebesar 1.728911, nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan
signifikan 5% jumlah sempel 64 (n) dan jumlah variabel bebas
2 (k=2), maka tabel Durbin Watson akan di dapatkan dL =

1.5315, dan dU = 1.6601.

Tidak dapat Tidak dapat
Korelasi (+) disimpulkan Autokorelasi disimpulkan Korelasi (-)
0 dL du Dw 4-du 4-dl 4
0 1.5315 11,6601 2,3399 2,4685 4

1.72%911

Karena nilai dU sebesar 1.6601 lebih kecil dari nilai DW
hitung sebesar 1.728911 dan nilai DW hitung lebih kecil dari

nilai 4-du sebesar 2.3399, maka tidak ada autokorelasi positif
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maupun negative atau dengan Kkata lain tidak terjadi
autokorelasi.

d. Pengujian Heteroskesdasitas

Tabel 4.10
Hasil Estimasi Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 2.928446 Prob. F(2,61) 0.0610
Obs*R-squared 5.606618 Prob. Chi-Square(2) 0.0606
Scaled explained SS 6.577690 Prob. Chi-Square(2) 0.0373

Sumber : Hasil Pengol_ahan Data, Ev_iews 10

Dimana nilai Obs*R-Squared pada hasil di atas adalah
5.606618 dan nilai probabilitasnya adalah 0.606 (lebih besar
dari o = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
tidak bersifat heteroskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
a. Hasil Pengujian Secara Induvidu (Uji t)

Penguji statistik dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi dan
Investasi Swasta terhadap Ketimpangan Pembangunan
Wilayah secara pesrsial. Hipotesis pengujian t-statistik secara

rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
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Ho:B;=0 : tidak terdapat pengaruh signifikan antara
pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pemangunan
wilayah.

Ha : B;#0 :Terdapat Pengaruh signifikan antara pertumbuhan
ekonomi terhadap ketimpangan pembangunan wilayah.

Ho :B;=0 :Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
investasi swasta terhadap ketimpangan pembangunan wilayah.
Ha:B1#0 :Terdapat pengaruh signifikan antara investasi
swasta terhadap ketimpangan pembangunan wilayah.

Tabel 4.11
Hasil Pengolahan Eviews 10

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
PE 0.008107 0.000701 11.56855 0.0000
IS -4.15E-12 3.42E-13 -12.11720 0.0000
C 0.256363 0.004148 61.80683 0.0000

Sumber : Hasil Pengolz;han Data, Eviews 10

Dari tabel di atas didapat t hitung Variabel X, sebesar
11,56855 yang akan dibandingkan dengan t tabel, t tabel
didapat dari tabel distribusi t pada signifikansi (0,05) atau 5%
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 64 - 2 - 1

= 61 maka didapat t tabel sebesar 1,99962. Maka dapat
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disimpulkan nilai thiwung > traper (11,56855> 1,99962) maka H,

ditolak dan H, diterima, artinya secara persial pertumbuhan

ekonomi terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap

ketimpangan pembangunan wilayah di Provinsi Banten.
Gambar 4.2

Kurva Uji t Dua Arah

Daerah penolakan H Daerahpenolakan H,

Daerah perjerimaan Ho

(-) 12,117 (-)1,999 0 (+) 1,999 (+) 11,568

Dari tabel di atas didapat t hitung variabel X, sebesar -
12,11720 yang akan dibandingkan dengan t tabel, t tabel
didapat dari tabel distribusi t pada signifikansi (0,05) atau 5%
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n - k - 1 atau 64 — 2 —
1 = 61 maka didapat t tabel sebesar 1,99962. Maka dapat
disimpulkan nilai thiwng >t tabel (-12,11720 > -1,99962) maka H,
ditolak dan H, diterima, artinya secara persial Investasi
swasta terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap

ketimpangan pembangunan wilayah di Provinsi Banten.
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Gambar 4.2
Kurva Uji t Dua Arah

Daerah penolakan H Daerahpenolakan Hy

Daerah perjerimaan Ho

(-) 12,117 (-)1,999 0 (+) 1,999 (+) 11,568

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model penelitian
yaitu pertumbuhan ekonomi (PE) berpengaruh positif dan
signifikan dan investasi swasta memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan wilayah
sebagai variable terikat.

. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan
secara statistik bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
yaitu ketimpangan wilayah dengan hipotesis untuk
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksud
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel tak bebas.
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Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai F-
statistik dengan F-tabel.Jika F-statistik > F-tabel maka Hy ditolak
artinya variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi
variabel dependen. Dan jika F-statistik < F-tabel maka Hy
diterima, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel dependen. Dengan nilai kepercayaan atau
a (alpha) sebesar 5%.

Tabel 4.12
Hasil Pengolahan Eviews 10

R-squared 0.806348 Mean dependent var 27.45329
Adjusted R-squared 0.799998 S.D. dependent var 54.12457
S.E. of regression ~ 0.988574 Sum squared resid 59.61405
F-statistic 126.9988 Durbin-Watson stat 1.728911

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Pengole;han Data, Eviev_vs 10

Dari tabel di atas didapat F-statistik sebesar 126,9988
yang akan dibandingkan dengan F tabel, F tabel didapat dari
tabel distribusi F dengan menggunakan tingkat keyakinan
95%, o= 5%, dfl k —1 atau 3—1 =2, dan df2 n — k — 1 atau
64 — 3 = 61, hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,15 maka
dapat disimpulkan nilai F-statistik > F tabel (126,9988 > 3,15)

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pertumbuhan
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ekonomi dan investasi swasta terdapat pengaruh secara
bersama-sama terhadap ketimpangan pembangunan wilayah di
Provinsi Banten.

Selain itu, signifikan simultan juga dapat dinilai dari
Probabilitas F-statistik 0,0000 yang lebih kecil dari nilai o 5
persen (0,05) yang berarti dalam model tersebut variabel
independennya secara keseluruhan atau serentak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependennya, seperti ditunjukkan
pada tabel berikut:

. Hasil Pengujian Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R®) bertujuan untuk mengetahui
seberapah jauh variasi variabel bebas dapat menerangkan
dengan baik variasi variabel terikat.

Dari hasil perhitungan bahwa koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.8063 ini berarti varians variabel terikat ketimpangan
pembangunan wilayah sebesar 80,63%, dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan dalam variabel pertumbuhan ekonomi
(PE) dan investasi swasta (IS), sedangkan 19,37% dipengaruhi

oleh faktor lain diluar model.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada regresi pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan
Investasi Swasta terhadap Ketimpangan Pembangunan
Wilayah di Provinsi Banten tahun 2009-2016, dengan
menggunakan metode Panel Data dalam bentuk Cammon Effek
(OLS). Yang diolah menggunakan Eviews versi 10.
Interpretasi dari hasil regresi pengaruh pertumbuhan
ekonomi dan investasi swasta terhadap ketimpangn
pembangunan wilayah di Provinsi Banten tahun 2009-2016
adaalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Ketimpangan
Pembangunan Wilayah
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 Sebelumnya,
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan wilayah di Provinsi Banten.
Sebagai mana penelitian yang dilakukan oleh Basuki Rahmat
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul  Analisis
Ketimpangan wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan Sebelum

dan Setelah Desentralisasi Fiskal, bahwa pertumbuhan
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ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan. Semakin
tinggi pertumbuhan ekonomi maka semakin tinggi pula
ketimpangan wilayah, adanya trade-off antara pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan wilayah mengakibatkan
pertumbuhan  ekonomi  yang melaju pesat tanpa
memperhatikan  aspek pemerataan akan menimbulkan
ketimpangan wilayah yang semakin tinggi pula.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan teori Dauglas
C North dalam analisisnya tentang teori pertumbuhan Neo-
Klasik. Dimana menurut hipotesis Neo-Klasik beranggapan
bahwa mobilitas faktor produksi, baik modal maupun tenaga
kerja, pada permulaan proses pembangunan adalah kurang
lancar. Akibatnya, pada saat itu modal dan tenaga kerja ahli
cenderung terkonsentrasi di daerah yang lebih maju sehingga

ketimpangan pembangunan cenderung melebar.
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2. Pengaruh Investasi Swasta Terhadap Ketimpangan
Pembangunan Wiliyah
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.12 Sebelumnya
variabel investasi swasta berpengaruh negatife dan siginifikan
terhadap ketimpangan pembangunan wilayah di Provinsi
Banten. Dimana nilai thiung > tanel. Sebagai mana penelitian
yang dilakukan oleh Budiantoro Hartono (2008) dalam
penelitiannya yang  berjudul, Analisis Ketimpangan
Pembanguanan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, bahwa
investasi swasta berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pembangunan ekonomi. Dan perpindahan modal
juga meningkatan ketimpangan regional, di wilayah maju
permintaan meningkat akan merangsang investasi yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan menyebabkan
putaran kedua investasi dan seterusnya. Lingkup investasi
yang lebih baik pada sentra-sentra pengembangan dapat
menciptakan kelangkaan modal di wilayah terbelakang.
Oleh karena itu peningkatan investasi diharapkan tidak

hanya pada daerah yang sudah maju karena memiliki sarana
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dan prasarana yang lebih lengkap, namun pada daerah-daerah
yang tertinggal juga perlu ditingkatkan invetasinya dengan
memberikan insentif investasi serta meningatkan sarana dan
prasarana yang diperlukan dalam investasi.
. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Investasi Swasta
Terhadap Ketimpangan Pembangunan Wilayah
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya hasil dari uji signifikan secara simultan atau cara
bersama-sama, pengaruh pertumbuhan ekonomi dan investasi
swasta terhadap ketimpangan pembangunan wilayah
mengahasilkan angka yang signifikan dimana nilai dari Fegistik
> Fraper (126,9988> 3,15) pada tingkat kepercayaan sebesar 5
persen. Maka dapat diketahui bahwa untuk hasil dari
pengujian secara simultan kedua variabel independen
(pertumbuhan ekonomi dan investasi swasta) secara silmultan
yaitu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

ketimpangan pembangunan wilayah di Provinsi Banten.
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4. Seberapah Besar Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan
Investasi Swasta

Dari hasil perhitungan bahwa koefisien determinasi (R?)

sebesar 0.8063 ini berarti varians variabel terikat ketimpangan

pembangunan wilayah sebesar 80,63%, dipengaruhi oleh

perubahan-perubahan dalam variabel pertumbuhan ekonomi

(PE) dan investasi swasta (1S), sedangkan 19,37% dipengaruhi

oleh faktor lain diluar model.



